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LATAR BELAKANG

1.1 Latar Belakang

Menurut M ﬂﬂh[lm]} §itl

e, tenis meja i oD S

Berdasarkan tinjauan yang telah dilakukan oleh penulis, saat mewawancara
manager dari Cup [a] Be coffee and eatery, karyawan dan staff masih menggunakan
foto dalam menyampaikan informasi di akun social media dari Cup [a] Be coffee
and eatery. yang kurang kurang promotive, adapun video yang di unggah di akun
social media fidak memiliki Teknik pengambilan gambar dan editing yang



I

mumpuni, Cup [2] Be coffee and eatery terletak yvang jauh dari keramaian schingga
banyak masyarakat vang tidak mengetabun adanya Cup [a] Be coffee and estery.
dibuatmya video iklan ini diharapkan dapat membantu dari segi pemasaran Cup [a]
Be cotfes and eatery itu sendini. Berikut ini adalah salah sstu contoh foto pemasaran

dari produk Cup [a] Be coffee and eatery ;
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Gambar 1. 1 Fote Salah Satu Menu di Cup [a] Be

Dari masalah yang disebutkan diaatos maka penulis berkeinginan membuat
sebuah penelitian dengan judul “Perancangan ﬂm'ﬂ'ﬁlﬂ:uﬁm Video Iklan Cup
[a] Be coffer and ealery Dengan Menpgunokan Teknik live shoor. motion
graphics, 30 Camera Tracking, dan Muask Out Transition sebagal media
informasi dan promosi”. Menurut Aresta Jatmiko (2014) Jive shoor dapat
diartikan sebagai tekmk pengambilan gambar bergerak secara langsung. /e
shoot juga dikatakan sebagai video shootime dimana dalam pengerjmanya

diperlukan  editting untuk menyempurnakan hasil shootnmg [3], Motion



Graphics,seperti yang dijelaskan juga oleh Iman Satriaputra Sukamo dan DR.
Pindi Setiswan, MS.i motion graphic adalah potongan-potongan media visual
berbasis waktu yang menggabungkan film dan desain grafis.Hal tersebut bisa
dicapai dengan menggabungkan berbagai elemen-elemen seperti animasi 2D dan
3D, video, film, tipografi, ilustrasi, fotografipdan music [4]. Menurut Rui Li, Ming-

aka duri itu penulis akan
pembuat Video Iklan Cup
[a] Be coffecand catery D e shoot, motion graphics,

3D Camera Tracking, dan Mask Ot Transition 2.7

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah yang digunakan untuk penelitian seperti yang disebutkan
dibawah ini:



I. Teknik yang digunakan untuk pembuatan video iklan ini adalah dengan
teknik fiveshoot dan motion graphics. 30 Camera Tracking, dan Mask Our
Transition .

2. Pembuatan video iklan hanya menggunakan softwere aplikasi Adobe After

Effect CC 2019, Adobe Premiere CG2019, Adobe Photoshop CC 2019, dan

YOGYAKARTA dalam bidang multimedia,
3, Sebagai syarat utama untuk menyelesaikan Pendikdikan Program Studi
Strata | Informatika di UNIVERSITAS AMIKOM YOGYAKARTA.

Sedangkan tujuan yang ingin tercapai oleh penulis yaitu:



I, Dibarapkan juga degan pembiistaniiys video fnj untuk biss membanty
proses penyampaian informasi dan promosi konsumen kepada masyarakat
luas khususnya masyarakat yogyakarta,

2. menyajikan video yang informatif tentang Cup [a] Be bagi masyarakat

Penelitian yang dilakukan dengan melaksanakan pengamatan terhadap
objek yang akan diteliti untuk mengetahui rangkaian gambaran yang jelas

tentang permasalahan yang akan diteliti secara langsung.



2. Metode Wawancara
Peneliti membuat daftar pertanyaan yang sudah terstruktur dan sistematis.
Peneliti juga menggunakan berbagai alat untuk menunjang. yang bertujuan
untuk membantu pada sast peneliti melakukan sesi wawancara yang

pembuatan video iklan Cup [a] Be coffee and catery ini meliputi staryboard dan
naskah Siorvboard senditi nantinya dirancang untuk menyampaikan sebush ide
atau gagasan kepada orang lain yang nantinya juga memberikan penjelasan tentang



alur rancangan tahap-tahap apa sajakah yang dilakukan dalam pembuatan video
iklan, sebelum dilakukannya tahap produksi.

1.5.4 Produksl

Tahap iniseperti yang dijelaskan_oleh Ahmad Kausar, Yusuf Fazri

4. Awdie
Pencampuran antara gambar dan suara atau proses pengaturan suara yaitu
musik menghasilkan image yang diinginkan.untuk memenuhi kebutuhan
cerifa.

5. Finishing
Proses terakhir dalam pembuatan editring video. [8]



155 Pasca Produksl

Menurut Desy Apriany, Haerul, dan Yanuar Anif Febriana (2016) Tahap
pasca produksi atau disebut juga postproduction adalah proses finishing sebuah




1.5.0  Metode Testing
Setelah pembuatan video iklan selesai, maka skan di lakukannya

pengukuran sikap, pendapat, dan persepsi seseorang dengan skala likert Skala likert
sendiri seperti yang dijelaskan oleh Weksi Budiaji (2013) mempunyai empat atau
lebih butir-butir pertanvasn yang dikombinasikan sehingga membentuk sebuah




	Skripsi_16.11.0207_019.pdf (p.1)
	Skripsi_16.11.0207_020.pdf (p.2)
	Skripsi_16.11.0207_021.pdf (p.3)
	Skripsi_16.11.0207_022.pdf (p.4)
	Skripsi_16.11.0207_023.pdf (p.5)
	Skripsi_16.11.0207_024.pdf (p.6)
	Skripsi_16.11.0207_025.pdf (p.7)
	Skripsi_16.11.0207_026.pdf (p.8)
	Skripsi_16.11.0207_027.pdf (p.9)

